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Abstract 

Visual acuity is an important factor influencing driving safety, particularly among 
online motorcycle taxi drivers who work with high visual exposure and varying road 
conditions. Visual acuity plays a critical role in drivers' ability to detect road hazards, 
interpret traffic signs, and respond to dynamic traffic situations. Because online 
motorcycle taxi drivers frequently operate for extended hours, they are exposed to 
sunlight, glare, dust, wind, and prolonged screen use when interacting with customers 
and navigation applications, which can affect eye comfort and performance. These 
occupational stressors may contribute to reduced visual efficiency, emphasizing the 
importance of regular monitoring. This study aims to determine the visual acuity profile 
of online motorcycle taxi drivers in Keputih Urban Village, Surabaya. A descriptive, 
observational, cross-sectional design was used, involving 70 respondents. Visual 
acuity was examined using a Snellen chart and a pinhole test, both according to World 
Health Organization standards. The results showed that 34 respondents (48.57%) had 
refractive errors, 27 respondents (38.57%) had normal visual acuity, and 9 respondents 
(12.86%) had non-refractive visual impairments. The majority of respondents with 
refractive errors remained within the normal visual acuity category (85.29%). 
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Abstrak 

Ketajaman penglihatan merupakan faktor penting yang dapat memengaruhi 
keselamatan berkendara, khususnya pada kalangan pengemudi ojek online yang 
bekerja dengan paparan visual tinggi dan kondisi jalan yang beragam. Ketajaman 
penglihatan berperan penting dalam kemampuan pengemudi untuk mendeteksi 
bahaya di jalan, menafsirkan rambu lalu lintas, dan merespons situasi lalu lintas yang 
dinamis. Pengemudi ojek online sering bekerja dalam waktu lama sehingga terpapar 
sinar matahari, silau, debu, angin, dan penggunaan layar dalam waktu lama saat 
berinteraksi dengan pelanggan dan menggunakan aplikasi navigasi yang dapat 
memengaruhi kenyamanan dan kinerja mata. Stres kerja ini dapat berkontribusi pada 
penurunan ketajaman penglihatan, sehingga diperlukan pemantauan secara teratur. 
Studi ini bertujuan untuk menentukan profil ketajaman penglihatan pengemudi ojek 
online di Kelurahan Keputih, Surabaya. Penelitian ini menggunakan desain 
observasional deskriptif dengan pendekatan cross-sectional yang melibatkan 70 
responden. Ketajaman penglihatan diperiksa menggunakan bagan Snellen dan tes 
lubang jarum dan diklasifikasikan menurut standar World Health Organization. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 34 responden (48,57%) memiliki kelainan refraksi, 27 
responden (38,57%) memiliki ketajaman penglihatan normal, dan 9 responden 
(12,86%) memiliki gangguan penglihatan nonrefraksi. Mayoritas responden dengan 
kelainan refraksi tetap berada dalam kategori penglihatan normal (85,29%). 

Kata kunci : tajam penglihatan, kelainan refraksi, pengemudi ojek online 

 

PENDAHULUAN 

Sepeda motor merupakan transportasi yang paling banyak terlibat dalam 

kecelakaan lalu lintas, baik di Indonesia maupun secara global. Peningkatan jumlah 

pengguna sepeda motor berbanding lurus dengan tingginya mobilitas masyarakat dan 

kemudahan akses transportasi berbasis aplikasi (Yousif et al., 2020). Di Indonesia, 

layanan ojek online tidak hanya berfungsi sebagai sarana transportasi, tetapi juga 

sebagai penyedia jasa pengantaran barang dan makanan, sehingga jumlah 

pengemudi aktif meningkat setiap tahun. Kondisi ini berdampak pada peningkatan lalu 

lintas dan tingginya risiko kecelakaan di jalan raya. Data Kota Surabaya menunjukkan 

bahwa kecelakaan lalu lintas mencapai 2.132 kejadian pada tahun 2022, dengan 95% 

melibatkan sepeda motor (Adlina & Nurlaela, 2021; Maulana et al., 2023). Hal ini 

menegaskan bahwa faktor keselamatan berkendara perlu mendapatkan perhatian 

khusus. Gangguan tajam penglihatan dapat menurunkan kemampuan pengemudi 

untuk mendeteksi rambu, mengenali bahaya, menilai jarak, dan merespons kondisi lalu 
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lintas secara cepat. Tinjauan sistematis pada negara berpenghasilan rendah dan 

menengah menunjukkan bahwa gangguan penglihatan berhubungan dengan 

peningkatan risiko kecelakaan lalu lintas sehingga penilaian fungsi penglihatan pada 

pengemudi perlu diperhatikan (Piyasena et al., 2021). 

Kinerja dalam mengemudi dapat terganggu akibat faktor manusia, faktor 

kendaraan, dan faktor jalan. Faktor manusia meliputi gangguan tajam penglihatan, 

tingkat kedisiplinan, jarak pandang yang aman, dan lainnya (Maulana et al., 2023; 

Nguyen et al., 2023). Tajam penglihatan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

internal maupun eksternal. Faktor internal seperti usia, penggunaan kacamata atau 

lensa kontak, lama melihat layar gadget, asupan nutrisi, kebiasaan merokok, dan 

konsumsi kafein. Faktor eksternal seperti paparan cahaya berlebih, waktu kerja yang 

panjang, dan paparan polusi dan debu. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Husein (2023) mengemukakan bahwa paparan sinar ultraviolet dapat menyebabkan 

penurunan kualitas penglihatan bagi pengendara ojek online yang bekerja di siang hari. 

Selain ketajaman penglihatan, fungsi visual lain seperti sensitivitas kontras, 

penglihatan warna, lapang pandang, dan stereopsis juga dilaporkan berkaitan dengan 

keselamatan berkendara (García-Lozada, Rivera-Pinzón & Ibáñez-Pinilla, 2025; 

Tamenti, Rasengane & Mashige, 2024). Paparan penggunaan layar digital dan kualitas 

pencahayaan yang kurang optimal juga dilaporkan berkaitan dengan keluhan 

kelelahan mata dan eye strain (Halim et al., 2024). 

Meskipun beberapa studi telah meneliti hubungan antara penglihatan dan 

keselamatan berkendara, data yang menggambarkan profil tajam penglihatan 

pengendara ojek online, khususnya di wilayah Surabaya, masih terbatas. Dengan 

mengetahui profil tajam penglihatan pengendara ojek online, penelitian ini bertujuan 

menggambarkan profil tajam penglihatan pengendara ojek online di Kelurahan 

Keputih, Kota Surabaya. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dapat menjadi dasar 

skrining dan edukasi kesehatan mata bagi pengendara ojek online. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional deskriptif dengan pendekatan 

cross-sectional yang bertujuan untuk menggambarkan profil tajam penglihatan 

pengendara ojek online di Kelurahan Keputih, Surabaya. Sampel penelitian berjumlah 

70 pengendara ojek online melalui metode convenience sampling dan memenuhi 

kriteria inklusi yaitu pengemudi aktif berusia ≥17 tahun, memiliki Surat Izin Mengemudi 

(SIM), mampu berkomunikasi dengan baik, dapat membaca, dan bersedia mengikuti 

pemeriksaan. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini meliputi pengendara yang sedang 

mengalami gangguan mata akut (seperti infeksi mata atau cedera), menggunakan alat 

bantu penglihatan saat pemeriksaan yang tidak dapat dilepas sementara, seperti lensa 

kontak. Variabel yang diteliti yaitu ketajaman penglihatan yang diukur menggunakan 

Snellen chart pada jarak 6 meter dan pinhole test dengan meminta responden melihat 

objek melalui lubang kecil untuk membedakan penyebab gangguan refraksi atau 

nonrefraksi yang kemudian diklasifikasikan berdasarkan World Health Organization 

(2019) menjadi normal, gangguan ringan, gangguan sedang, dan gangguan berat. 

Rekrutmen responden dilakukan secara langsung di lokasi pangkalan atau titik 

berkumpul pengendara ojek online di wilayah Kelurahan Keputih, Surabaya. Sebelum 

pelaksanaan penelitian, seluruh responden diberikan penjelasan mengenai tujuan, 

prosedur, manfaat, dan risiko penelitian. Responden yang bersedia berpartisipasi 

diminta untuk menandatangani lembar informed consent sebagai bentuk persetujuan. 

Penelitian ini juga telah memperoleh persetujuan etik dari komite etik penelitian 

Universitas Ciputra.  

Penelitian dilaksanakan pada Juni-September 2025 melalui prosedur yang 

meliputi pengisian data diri, penandatanganan informed consent, pemeriksaan tajam 

penglihatan pada kedua mata, pencatatan hasil visus, serta klasifikasi temuan. Data 

dianalisis secara deskriptif menggunakan SPSS untuk memperoleh distribusi frekuensi 

dan persentase yang kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan diagram lingkaran. 
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HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan Tabel 1, dari 70 responden, kategori gangguan penglihatan paling 

banyak adalah gangguan refraksi sebanyak 34 responden (48,57%), diikuti tajam 

penglihatan normal sebanyak 27 responden (38,57%) dan gangguan nonrefraksi 

sebanyak 9 responden (12,86%). 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kategori Tajam Penglihatan Pengendara Ojek 

Online di Kelurahan Keputih Surabaya Tahun 2025 

Profil Tajam Penglihatan f % 

Normal 27 38,57% 

Gangguan refraksi 34 48,57% 

Gangguan nonrefraksi 9 12,86% 

Total 70 100 
 

Pada kelompok gangguan refraksi (n = 34), kategori visus terbanyak adalah 

normal, yaitu 29 responden (85,29%), diikuti oleh gangguan sedang sebanyak 3 

responden (8,82%), gangguan ringan sebanyak 1 responden (2,94%), dan gangguan 

berat sebanyak 1 responden (2,94%). 

 
Gambar 1. Distribusi Frekuensi Kategori Responden dengan Gangguan Refraksi di 

Kelurahan Keputih Surabaya Tahun 2025 
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Berdasarkan Gambar 2, dari 70 responden, terdapat 9 orang dengan gangguan 

penglihatan nonrefraksi. Pada Gambar 2, klasifikasi gangguan ketajaman penglihatan 

paling tinggi berada dalam rentang normal, yaitu 6 orang (66,67%), diikuti oleh 

gangguan ringan sebanyak 2 orang (22,22%) dan gangguan sedang sebanyak 1 orang 

(11,11%). 

 

Gambar 2. Distribusi Frekuensi Kategori Responden dengan Gangguan Nonrefraksi 

di Kelurahan Keputih Surabaya Tahun 2025 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, kategori ketajaman penglihatan terbanyak pada 

seluruh responden adalah gangguan refraksi, yaitu 34 responden (48,57%). Namun, 

jika dilihat pada subkelompok gangguan refraksi dan nonrefraksi, sebagian besar 

responden masih berada dalam rentang visus normal, yaitu 29 responden (85,29%) 

pada kelompok gangguan refraksi dan 6 responden (66,67%) pada kelompok 

gangguan nonrefraksi. Temuan ini menunjukkan bahwa gangguan refraksi merupakan 

temuan utama pada populasi yang diteliti, meskipun derajat penurunan visus pada 

sebagian besar responden masih berada pada kategori normal. Temuan ini masih 

sejalan dengan laporan pada pengemudi di Saudi Arabia yang menunjukkan bahwa 
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kelainan refraksi cukup sering ditemukan pada pengemudi dan pemeriksaan mata 

komprehensif tetap penting dalam proses kelayakan berkendara (Aldakhil et al., 2021). 

Dalam penelitian ini, ditemukan 1 responden dengan gangguan penglihatan 

berat dalam subkelompok gangguan refraksi yang ditandai dengan visus 5/60 tanpa 

koreksi. Karena penelitian ini bersifat skrining deskriptif, temuan tersebut tidak dapat 

digunakan untuk memastikan diagnosis penyebab secara definitif, sehingga responden 

dengan visus berat perlu dirujuk untuk pemeriksaan oftalmologis lanjutan, termasuk 

evaluasi refraksi dan pemeriksaan mata lebih lengkap. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Sari (2023), yang menyatakan bahwa 

kelainan refraksi merupakan gangguan penglihatan paling banyak terjadi pada 

kelompok pekerja usia produktif, khususnya pada pengemudi ojek online, dengan 

100% responden mengalami miopia di Shelter Pondok Ranji. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan Kumar et al. (2022) yang menyatakan bahwa gangguan 

refraksi adalah penyebab paling umum penurunan visus pada pengemudi komersial di 

India. Penelitian yang dilakukan Ubani et al. (2022) menemukan bahwa lama waktu 

kerja dan semakin tinggi usia berhubungan dengan penurunan tajam penglihatan pada 

pengendara ojek online di Nigeria. Gangguan refraksi seperti miopia, hipermetropia, 

dan astigmatis merupakan penyebab utama penurunan tajam penglihatan di seluruh 

dunia (World Health Organization, 2023). Studi lain pada pengemudi taksi komersial 

juga melaporkan bahwa kelainan refraksi yang tidak terkoreksi dan kepatuhan 

penggunaan kacamata yang rendah merupakan isu penting dalam keselamatan 

berkendara (Prem Kumar et al., 2022). Tinjauan terbaru pada pengemudi komersial 

menemukan bahwa prevalensi kelainan refraksi lebih tinggi dibandingkan dengan 

gangguan penglihatan warna (Ahmad et al., 2024). 

Selain itu, Ubani et al. (2022) melaporkan bahwa penurunan tajam penglihatan 

pada pengendara motor dapat berkaitan dengan paparan debu dan sinar ultraviolet 

yang berpotensi merusak permukaan mata dan menyebabkan gangguan penglihatan 

yang bersifat nonrefraktif. Penelitian yang dilakukan oleh Kumar et al. (2022) 

menemukan 9 dari 200 responden (4,5%) dengan gangguan retina dan katarak. 

Meskipun proporsi kejadian tidak besar, penelitian Kumar menunjukkan bahwa 
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pengemudi motor merupakan kelompok kerja yang memiliki risiko terhadap gangguan 

nonrefraksi, terutama akibat paparan lingkungan. Selain faktor refraksi, gangguan 

permukaan okular seperti dry eye disease dapat menurunkan functional visual acuity 

sehingga hasil pemeriksaan visus rutin perlu dibaca bersama konteks keluhan okular 

sehari-hari (Tan & Tong, 2023). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa walaupun sebagian responden masih 

memiliki visus dalam rentang normal, upaya deteksi dini dan pemeriksaan mata secara 

berkala tetap penting dilakukan. Gangguan penglihatan, termasuk gangguan ringan, 

dapat mengganggu aktivitas dan berpotensi memburuk apabila tidak dievaluasi secara 

tepat. Oleh karena itu, edukasi mengenai kesehatan mata serta akses terhadap 

layanan kesehatan mata perlu ditingkatkan untuk mencegah penurunan kualitas 

penglihatan pada populasi tersebut. 

Pada gangguan penglihatan akibat kelainan refraksi, terutama miopia, secara 

umum, koreksi lensa dapat menjadi pilihan penanganan. Lensa cekung dapat diberikan 

dengan koreksi minimum yang mampu menghasilkan ketajaman penglihatan terbaik 

(Kaur et al., 2020). Sementara itu, gangguan penglihatan nonrefraksi memerlukan 

terapi sesuai penyebab. Terapi dapat berupa pengobatan farmakologis, tindakan 

medis seperti operasi, maupun rehabilitasi visual (World Health Organization, 2019). 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian mengenai ketajaman penglihatan pengendara ojek online 

di Kelurahan Keputih, Surabaya, pada tahun 2025, dapat disimpulkan bahwa kategori 

gangguan ketajaman penglihatan terbanyak adalah gangguan refraksi, yaitu 48,57%. 

Pada subkelompok gangguan refraksi dan nonrefraksi, kategori ketajaman penglihatan 

paling dominan masih berada dalam rentang normal, yaitu 85,29% pada kelompok 

gangguan refraksi dan 66,67% pada kelompok gangguan nonrefraksi. Disarankan 

adanya pelaksanaan skrining ketajaman penglihatan secara berkala pada pengendara 

ojek online sebagai upaya deteksi dini dan pencegahan terhadap potensi penurunan 

ketajaman penglihatan. 
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